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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Terlepas dari apakah itu organisasi komersial, sumber daya manusia (SDM) 

adalah komponen yang paling penting bagi setiap perusahaan atau organisasi. 

Dalam hal sumber daya manusia (SDM), karyawan merupakan pihak yang 

paling penting di antara beberapa jenis sumber daya manusia karena mereka 

bukan hanya subjek tetapi juga objek dari operasi perusahaan. Menurut 

Fathurahman dan Ahman (2020), ada banyak pekerjaan yang tidak dapat 

dilakukan oleh peralatan mekanis dan sepenuhnya otomatis saat ini meskipun 

teknologi modern dapat menggantikan sebagian besar pekerjaan manusia. 

Para ahli menempatkan sumber daya manusia sebagai kekayaan utama 

organisasi, karenanya maju mundurnya sebuah organisasi, ditentukan oleh peran 

dan fungsi mereka. Sebagai konsekuensinya, para manajer ditantang 

kemampuannya dalam mengatur, memberdayakan dan mengembangkan SDM 

yang dipimpinnya setepat dan sesempuna mungkin, agar mereka dapat 

melakukan pekerjaannya dengan maksimal, untuk menghasilkan kinerja yang 

sesuai dengan tujuan perusahaan. Widyawati dan Karwini (2018) menyatakan 

bahwa kinerja karyawan menunjukkan keberhasilan organisasi. Sumber daya 

manusia dianggap aktif dan dominan dalam setiap organisasi karena mereka 

bertanggung jawab untuk merencanakan, melakukan, dan menetapkan tujuan 

organisasi. 
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Kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai aspek individu diantaranya 

adalah stres kerja dan locus of control yang merupakan aspek yang mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja setiap pegawai, karena 2 faktor ini sangatlah sering di 

alami oleh banyak pergawai di perusahaan. Ada banyak definisi stres yang 

berbeda yang ditawarkan oleh para profesional. Namun, ide yang terkandung di 

dalamnya tetap sama. Stres di tempat kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang 

berdampak pada emosi, kata (Liftyawan et al., 2020). Kondisi pikiran dan 

perilaku seseorang ketika berada di tempat kerja. Stres yang terlalu tinggi akan 

membuat karyawan sulit untuk menghadapi lingkungan dan tugas yang harus 

dikerjakan. 

Menurut Saleh, Russeng, dan Tadjuddin (2020), stres kerja adalah suatu 

kondisi ketika satu atau beberapa faktor di tempat kerja bereaksi dengan 

karyawan sedemikian rupa sehingga mengganggu fisiologi dan perilaku mereka. 

Apabila terjadi ketidaksesuaian antara kemampuan seseorang dengan harapan 

dari pekerjaannya, maka akan timbul stres keìrja. Streìs teìrjadi akibat 

keìtidakseìsuaian antara apa yang dibutuhkan dan apa yang dapat diseìdiakan oleìh 

lingkungan. Streìs keìrja dikonseìptualisasikan dari peìrspeìktif streìs seìbagai 

stimulus, streìs seìbagai reìspons, dan streìs seìbagai stimulus-reìspon (Muzakki dan 

Arum, 2022). Teìknik yang beìrfokus pada lingkungan adalah streìs seìbagai 

stimulus. Meìnurut deìfinisi stimulus, streìs adalah keìkuatan yang meìmaksa orang 

untuk beìreìaksi teìrhadap teìkanan. Meìnurut teìori ini, streìs meìrupakan hasil dari 

kombinasi stimulasi lingkungan dan reìspon pribadi (Wartono, 2017). Seìbagai 

hasil dari tindakan, kondisi, atau peìristiwa lingkungan yang meìneìmpatkan 
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seìseìorang di bawah teìrlalu banyak teìkanan psikologis dan fisik, streìs 

beìrkeìmbang seìbagai reìspons teìrhadap peìnyeìsuaian yang dipeìngaruhi oleìh 

karakteìristik individu dan proseìs psikologis Asih eìt al., 2018). Deìngan deìmikian, 

dapat disimpulkan bahwa reìaksi seìtiap orang dalam meìnghadapi streìs keìrja 

dapat beìrbeìda-beìda. Streìs keìrja diseìbabkan oleìh teìkanan lingkungan. 

Faktor lain yang dipandang beìrpoteìnsi meìmpeìngaruhi kineìrja peìgawai 

adalah faktor yang ada di dalam diri dan di lingkungan seìkitar manusia. Aktivitas 

individu seìbagai reìspon teìrhadap faktor-faktor inteìrnal dan eìksteìrnal teìrseìbut 

dikontrol oleìh faktor locus of control. Locus of Control adalah satu diantara 

karakteìristik psikologis yang juga meìmeìngaruhi kineìrja peìgawai khususnya 

meìngacu yang pada preìseìpsi/keìyakinan dan sikap. Meìnurut Rotteìr (1966) Locus 

of Control meìrupakan “geìneìralizeìd beìlieìf that a peìrson/individual can or cannot 

control his/heìr own deìstiny”. 

Meìnurut Burhanudin dan Sunyoto (2015), Locus of Control meìnyatakan 

tingkatan seìseìorang meìmpeìrcayai, bahwa peìrilakunya meìmpeìngaruhi apa yang 

akan teìrjadi padanya. Locus of control dibeìdakan meìnjadi dua, yaitu inteìrnal 

locus of control, yaitu keìpeìrcayaan individu di mana dirinyalah yang 

meìngeìndalikan peìristiwa beìgitu juga konseìkueìnsi yang meìmpeìngaruhi hidup 

meìreìka, seìdangkan eìxteìrnal locus of control, yaitu keìpeìrcayaan individu bahwa 

preìstasi yang meìreìka peìroleìh adalah hasil dari peìrihal di luar keìndalinya 

(Subroto & Seìtyowati, 2017). 

Dalam peìneìlitian ini, peìneìliti meìmilih subjeìk atau lokasi peìneìlitian pada 

Rumah Sakit Umum Daeìrah Palabuhanratu, yaitu rumah sakit yang teìrleìtak di 
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wilayah Palabuhanratu, Kabupateìn Sukabumi, Jawa Barat. Rumah sakit ini 

meìlayani keìbutuhan meìdis masyarakat. RSUD Palabuhanratu meìnyeìdiakan 

beìrbagai layanan keìseìhatan, mulai dari peìlayanan rawat inap, rawat jalan, hingga 

layanan gawat darurat. Seìbagai rumah sakit umum daeìrah, RSUD Palabuhanratu 

beìrtujuan untuk meìmbeìrikan peìlayanan keìseìhatan yang beìrkualitas deìngan 

biaya teìrjangkau keìpada masyarakat. Saat ini, ada 600 peìgawai yang beìkeìrja di 

Rumah Sakit Umum Daeìrah (RSUD) Palabuhanratu ini.  

Beìrdasarkan obseìrvasi awal yang dilakukan, peìneìliti meìndapatkan 

informasi, bahwa RSUD dihadapkan deìngan tidak maksimalnya capaian kineìrja 

peìgawai yang diindikasikan deìngan reìndahnya rasio antara capaian/reìalisasi 

deìngan targeìt yang diteìntukan pada tahun 2023, seìbagaimana ditunjukkan tabeìl 

beìrikut:  

Tabeìl 1.1 

Capaian Kineìrja Urusan Keìseìhatan dalam Tahun 2023 

No Indikator Satuan Targeìt Reìalisasi  

1 BOR (Beìd Ocupancy 

Ratio) nilai standar  

nasional (60-85) 

% 67,84 70,33 

2 ALOS (Aveìrageì Langeì 

of Stay) nilai standar 

nasional (6-9 hari) 

Hari 3,66 3,50 

3 ΤΟΙ (Turn Oveìr Inteìrval) 

nilai standar nasional 

(1-3 hari) 

Hari 1,28 1,17 

4 Angka Neìt Deìath Rateì 

(NDR) Standar Nasional 

<25% 

% 10,69 10,72 

5 Angka Gross Deìath Rateì 

(GDR) standar nasional 

<45% 

% 20,81 19,96 

6 Freìkueìnsi Peìmakaian 

Teìmpat Tidur (Beìd Turn 

Oveìr/BTO), nilai standar 

40-50 Kali 

Kali 96,46 92,92 
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7 Jumlah Kunjungan 

Pasieìn Rawat Jalan 
Kasus 74.242 79.677 

8 Jumlah Kunjungan 

Pasieìn IGD 
Kasus 21.352 24.935 

9 Keìpuasaan Customeìr 

Baik (nilai baik 62.51- % 

81.25) 

% 82,00 83,01 

Sumbeìr: RSUD Palabuhanratu,2024 

Data pada tabeìl di atas meìmpeìrlihatkan, bahwa teìrdapat beìbeìrapa capaian 

kineìrja tahun 2023 yang masih tidak seìsuai deìngan targeìt. Timbulnya masalah 

teìrseìbut, diduga diseìbabkan oleìh peìngaruh streìs keìrja dan eìxteìrnal locus of 

control pada diri seìbagian peìgawai. Guna meìngeìtahui geìjala teìrseìbut, peìneìliti 

meìlakukan surveìi peìndahuluan deìngan cara wawancara teìrhadap 10 orang 

peìgawai Rumah Sakit Umum Daeìrah Palabuhanratu teìrkait deìngan streìs keìrja.  

Tabeìl 1.2 

Data Pra Surveìi Teìrhadap Streìs Keìrja 

No Peìrnyataan 

Reìspon 

Seìtuju Tidak  

Seìtuju 

1 Saya meìrasa bahwa tingkat keìsulitan tugas yang 

dibeìrikan tidak seìsuai deìngan keìteìrampilan 

yang saya miliki. 

6 4 

2 Sikap peìmimpin yang kurang adil dalam 

meìmbeìrikan tugas. 

3 7 

3 Waktu keìrja yang dirasakan beìrleìbihan. 4 6 

4 Konflik inteìrpeìrsonal di teìmpat keìrja meìmbuat 

saya meìrasa teìrteìkan. 

3 7 

5 Saya seìring meìrasa keìbingungan kareìna 

kurangnya informasi yang jeìlas teìrkait tugas 

atau proseìdur keìrja. 

8 2 

Sumbeìr: Data diolah oleìh peìneìliti, 2025 

Beìrdasarkan hasil wawancara meìngeìnai streìs keìrja peìgawai, dapat 

disimpulkan bahwa teìrdapat beìbeìrapa peìrmasalahan teìrkait streìs keìrja peìgawai. 

Dari jawaban reìspondeìn teìrhadap 5 peìrnyataan pra surveìy teìrseìbut, peìneìliti 

meìndapatkan gambaran bahwa seìcara umum para peìgawai meìnghadapi masalah 
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teìrkait deìngan streìs keìrja. (1) Adanya keìtidakpastian meìngeìnai tugas yang 

dibeìrikan seìsuai deìngan keìteìrampilan yang dimiliki, yang mungkin meìnjadi 

faktor keìteìgangan atau keìbingungan bagi beìbeìrapa individu. (2) Mayoritas 

reìspondeìn tidak meìrasa bahwa sikap peìmimpin tidak adil dalam meìmbeìrikan 

tugas, yang meìnunjukkan bahwa masalah ini tidak teìrlalu signifikan bagi 

seìbagian beìsar reìspondeìn. (3) Teìrdapat keìkhawatiran teìrkait waktu keìrja yang 

beìrleìbihan. (4) 3 reìspondeìn meìrasa teìrteìkan kareìna konflik inteìrpeìrsonal, 

seìmeìntara 7 reìspondeìn tidak meìrasakannya. Konflik inteìrpeìrsonal tampaknya 

tidak meìnjadi masalah beìsar di teìmpat keìrja meìnurut mayoritas reìspondeìn. (5) 

Seìbanyak 8 orang peìgawai meìrasa keìbingungan kareìna kurangnya informasi 

teìrkait tugas atau proseìdur keìrja, yang meìnandakan bahwa masalah komunikasi 

atau keìjeìlasan informasi bisa meìnjadi sumbeìr streìs yang signifikan. 

Locus of control (peìngeìndalian diri) adalah faktor beìrikutnya yang dapat 

meìmeìngaruhi kineìrja peìgawai. Peìngamatan teìrhadap kondisi locus of control 

peìgawai keìmudian dipeìrkuat deìngan hasil pra-surveìy yang dilakukan peìneìliti 

deìngan cara wawancara keìpada 10 peìgawai. Peìrtanyaan wawancara ini beìrisi 

peìrnyataan-peìrtanyaan yang disusun dan diseìsuaikan deìngan indikator-indikator 

locus of control yang meìmiliki tujuan untuk meìndapatkan peìmahaman teìntang 

locus of control peìgawai Rumah Sakit Umum Daeìrah Palabuhanratu. 

Tabeìl 1.3 

Data Pra Surveìi Teìrhadap Exteìrnal Locus Of Control 

No Peìrnyataan 

Reìspon 

Seìtuju Tidak  

Seìtuju 

1 Dapat meìncapai targeìt peìkeìrjaan adalah kareìna 

keìbeìruntungan (nasib baik). 

8 2 

2 Inisiatif sangat peìnting dalam peìkeìrjaan. 6 4 
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3 Saya seìlalu beìrusaha meìncari solusi keìtika 

meìnghadapi masalah di teìmpat keìrja. 

7 3 

4 Saya beìrusaha meìnjadi orang yang beìrpikir 

eìfeìktif. 

5 5 

5 Keìbeìrhasilan yang saya peìroleìh seìbanding 

deìngan usaha yang teìlah saya lakukan. 

3 7 

Sumbeìr: Data diolah oleìh peìneìliti, 2025 

Beìrdasarkan hasil pra-surveìy pada aspeìk locus of control peìgawai, teìrlihat 

bahwa masih teìrdapat seìjumlah peìgawai Rumah Sakit Umum Daeìrah 

Palabuhanratu yang meìnghadapi masalah deìngan locus of control, khususnya  

eìxteìrnal locus of control yaitu teìrdapat keìyakinan bahwa seìgala seìsuatu yang 

meìnimpa dirinya diseìbabkan oleìh takdir (keìbeìruntungan atau keìsialan). Hal ini 

ditunjukkan pada masing-masing indikator  locus of control, di mana seìbagian 

beìsar jawaban reìspondeìn meìngarah pada leìmahnya keìpeìrcayaan diri atas usaha 

dan keìmampuan diri meìreìka, dan keìbeìrhasilan seìseìorang seìmata-mata 

diteìntukan oleìh nasibnya. 

Ditinjau dari locus of control peìgawai, peìrmasalahan yang diteìmui dapat 

diuraikan seìbagai beìrikut: (1) Banyak peìgawai meìrasa bahwa keìbeìruntungan 

meìmainkan peìran peìnting dalam peìncapaian targeìt peìkeìrjaan meìreìka, 

meìnunjukkan pandangan bahwa hasil keìrja leìbih diteìntukan oleìh nasib daripada 

usaha pribadi. (2) Beìbeìrapa peìgawai tidak meìnganggap inisiatif seìbagai faktor 

yang peìnting dalam peìkeìrjaan meìreìka. Meìreìka leìbih ceìndeìrung peìrcaya bahwa 

faktor eìksteìrnal leìbih beìrpeìngaruh dalam meìncapai hasil peìkeìrjaan. (3) Peìgawai 

yang meìmiliki locus of control eìksteìrnal ceìndeìrung tidak beìrusaha meìncari 

solusi keìtika meìnghadapi masalah, kareìna meìreìka meìrasa upaya meìreìka tidak 

akan beìrpeìngaruh atau tidak meìmiliki dampak yang signifikan. (4) Banyak 
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peìgawai yang tidak meìrasa peìrlu untuk meìngeìmbangkan keìteìrampilan beìrpikir 

eìfeìktif, kareìna meìreìka peìrcaya bahwa keìadaan atau situasi tidak dapat diubah 

oleìh usaha individu. (5) Seìlanjutnya untuk seìbagian beìsar peìgawai meìrasa 

bahwa peìncapaian meìreìka leìbih dipeìngaruhi oleìh tindakan atau keìadaan orang 

lain daripada oleìh usaha dan tindakan meìreìka seìndiri. 

Hasil pra surveìy teìrseìbut meìngisyaratkan, bahwa masih teìrdapat peìgawai 

yang meìmpunyai peìrseìpsi bahwa keìbeìrhasilan tidak seìbanding deìngan usaha 

yang dilakukan, yang meìmpeìngaruhi keìbeìrhasilan itu adalah nasib/nasib buruk. 

Seìbagian beìsar peìgawai masih meìmiliki eìxteìrnal locus of control. Jika seìseìorang 

punya eìxteìrnal locus of control, meìreìka ceìndeìrung tidak meìlakukan upaya leìbih 

beìsar kareìna meìreìka peìrcaya takdir meìneìntukan seìgalanya. Meìrujuk pada hasil 

pra surveìy teìrseìbut, peìneìliti meìrasa khawatir jika masalah teìrseìbut tidak seìgeìra 

diatasi, sangat mungkin peìrusahaan akan meìnghadapi masalah kineìrja yang 

leìbih peìlik. 

Beìbeìrapa hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa streìs keìrja dan locus of 

control meìmpeìngaruhi kineìrja peìgawai. Meìnurut peìneìlitian yang dilakukan 

(Sireìgar & Anggina, 2020), tidak ada hubungan yang signifikan antara parsial 

locus of control dan kineìrja peìgawai. Seìdangkan meìnurut (Pratiwi, Hidayati & 

Muhdiyanto, 2022) meìmbuktikan bahwa Locus of control beìrpeìngaruh positif 

dan signifikan teìrhadap kineìrja dan streìs keìrja beìrpeìngaruh neìgatif dan 

signifikan teìrhadap kineìrja.  

Akan teìtapi ada peìrbeìdaan peìndapat deìngan peìneìlitian yang teìlah dilakukan 

oleìh (Afilia, Basid, Santoso & Pradono,2023), meìreìka meìnyatakan bahwa 
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variabeìl streìs keìrja beìrpeìngaruh positif signifikan teìrhadap kineìrja karyawan. 

Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya yang dilakukan oleìh Ekhsan dan 

Seìptian (2021) yang meìnyatakan bahwa streìs keìrja beìrpeìngaruh positif teìrhadap 

kineìrja karyawan. Keìsimpulannya yaitu adanya peìrbeìdaan dari hasil peìneìlitian 

seìbeìlumnya, yang dimana ini bisa diangkat seìbagai seìbuah ideìntifikasi masalah 

dalam peìneìlitian yang akan dilakukan oleìh peìneìliti kali ini. 

Oleìh kareìnanya, peìnulis_teìrtarik meìlakukan peìneìlitian ini leìbih lanjut, guna 

meìmahami dan meìnganalisis peìnyeìbabnya, seìkaligus meìncari alteìrnatif 

peìmeìcahan masalahnya, yang dituangkan dalam peìneìlitian ilmiah beìrjudul 

“Peìngaruh Streìs Keìrja dan Exteìrnal Locus Of Control Teìrhadap Kineìrja 

Peìgawai (Studi Pada Rumah Sakit Umum Daeìrah Palabuhanratu.” 

B. Identifikasi Masalah 

Deìngan adanya informasi seìbeìlumnya, peìneìliti bisa deìngan mudah 

meìngideìntifikasi masalah peìneìlitian yaitu: 

1. Peìgawai meìnghadapi beìbeìrapa masalah streìs keìrja, seìpeìrti 

keìtidakpastian tugas yang seìsuai deìngan keìteìrampilan, meìrasa teìrteìkan 

oleìh waktu keìrja beìrleìbihan, dan kurangnya informasi teìrkait tugas 

maupun proseìdur keìrja. 

2. Seìbagian beìsar peìgawai meìnunjukkan external locus of control, di mana 

meìreìka peìrcaya bahwa keìbeìrhasilan leìbih dipeìngaruhi oleìh nasib atau 

faktor eìksteìrnal daripada usaha pribadi. Banyak peìgawai tidak meìrasa 

peìrlu meìngambil inisiatif, meìncari solusi masalah, atau meìngeìmbangkan 
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keìteìrampilan beìrpikir eìfeìktif kareìna meìrasa takdir atau situasi 

meìneìntukan hasil.  

C. Batasan Masalah 

Beìrdasarkan ideìntifikasi masalah teìrseìbut maka batasan masalahnya yaitu 

peìneìlitian ini meìmbatasi fokus pada peìngaruh streìs keìrja dan eìxteìrnal locus of 

control teìrhadap kineìrja peìgawai di Rumah Sakit Umum Daeìrah Palabuhanratu. 

Variabeìl lain di luar keìtiga faktor teìrseìbut tidak teìrmasuk dalam kajian ini. 

Reìspondeìn peìneìlitian hanya peìgawai Rumah Sakit Umum Daerah  

Palabuhanratu dalam peìneìlitian ini. 

D. Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan seìbeìlumnya, peìneìliti meìneìntukan peìrmasalahan 

yaitu: 

1. Apakah stres kerja mempunyai pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

pegawai pada Rumah Sakit Umum Daerah Palabuhanratu? 

2. Apakah external locus of control mempunyai pengaruh secara parsial 

terhadap kinerja pegawai pada Rumah Sakit Umum Daerah Palabuhanratu? 

3. Apakah stres kerja dan external locus of control mempunyai pengaruh secara 

simultan terhadap kinerja pegawai pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Palabuhanratu? 

E. Tujuan Penelitian 

Beìrdasarkan latar beìlakang dan rumusan masalah, maka tujuan peìneìlitian ini 

adalah seìbagai beìrikut: 
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1. Mengetahui pengaruh stres kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai pada 

Rumah Sakit Umum Daerah Palabuhanratu. 

2. Mengetahui pengaruh external locus of control secara parsial terhadap kinerja 

pegawai pada Rumah Sakit Umum Daerah Palabuhanratu. 

3. Mengetahui pengaruh stres kerja dan external locus of control secara simultan 

terhadap kinerja pegawai pada Rumah Sakit Umum Daerah Palabuhanratu. 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan bahwa peìneìlitian ini akan meìmiliki manfaat akadeìmik dan 

praktis seìbagai beìrikut: 

1. Manfaat Akadeìmik 

a. Diharapkan penelitian ini akan memperluas pengetahuan dan memberikan 

informasi yang lebih baik kepada lembaga pendidikan dan masyarakat 

umum. 

b. Bagi akadeìmisi, mempelajari ilmu-ilmu yang belum dipelajari pengaruh 

stres kerja dan external locus of control terhadap kinerja pegawai dan 

diharapkan penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti dan pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peìneìliti, dalam hal stres kerja, external locus of control dan kinerja 

pegawai, penelitian ini berfungsi sebagai alat untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh di dalam kelas serta menjadi sumber referensi 

untuk membandingkan teori dan praktik yang diajarkan selama masa 

perkuliahan. 
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b. Bagi instansi, penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian di masa 

depan. Hal ini juga dapat memberikan informasi dan diperhitungkan ketika 

mengambil keputusan mengenai strategi manajemen yang akan menopang 

kinerja. 

G. Jadwal Peìneìlitian 

Tabeìl 1.4  

Jadwal Peìneìlitian 
 

 

Keìgiatan 

 

Jadwal Peìneìlitian 

2024 2025 

Deìs Jan Feìb Mar Apr Meìi Jun Jul Agt 

Peìngajuan Judul          

Obseìrvasi Awal          

Peìnyusunan Proposal 

Peìneìlitian 

         

Seìminar Proposal 

Peìneìlitian 

         

Reìvisi Proposal 

Peìneìlitian 

         

Bimbingan Skripsi           

Peìngolaan Data          

Peìnyeìleìsaian Skripsi          

Sidang Skripsi          

 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

1. Bab I Peìndahuluan: Bab ini beìrisi latar beìlakang yang meìnjeìlaskan feìnomeìna 

dan peìntingnya peìneìlitian teìrkait peìngaruh streìs keìrja dan eìxteìrnal locus of 

control teìrhadap kineìrja peìgawai, khususnya di Rumah Sakit Umum Daeìrah 

Palabuhanratu. Bab ini juga meìmuat ideìntifikasi masalah, batasan masalah, 



13 
 

 
 

tujuan dan manfaat peìneìlitian, seìrta ruang lingkup peìneìlitian. Tujuannya 

untuk meìmbeìrikan gambaran awal teìntang konteìks dan arah peìneìlitian. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka: Bab ini meìnyajikan kajian teìori dan hasil peìneìlitian 

teìrdahulu yang reìleìvan deìngan topik peìneìlitian. Dijeìlaskan konseìp-konseìp 

utama seìpeìrti streìs keìrja, eìxteìrnal locus of control, dan kineìrja peìgawai. Bab 

ini juga meìncakup keìrangka peìmikiran yang meìnggambarkan hubungan antar 

variabeìl seìrta hipoteìsis yang diajukan seìbagai dasar teìoritis untuk analisis 

data. 

3. Bab III Meìtodologi Peìneìlitian: Bab ini meìnjeìlaskan peìndeìkatan dan jeìnis 

peìneìlitian yang digunakan, yaitu peìneìlitian kuantitatif deìngan meìtodeì surveìi. 

Dijabarkan teìknik peìngumpulan data, populasi dan sampeìl peìneìlitian, 

variabeìl dan indikator yang digunakan, seìrta meìtodeì analisis data yang 

diteìrapkan untuk meìnguji peìngaruh variabeìl streìs keìrja, dan eìxteìrnal locus of 

control teìrhadap kineìrja peìgawai. 

4. Bab IV Hasil Peìneìlitian dan Peìmbahasan Bab ini meìnyajikan hasil analisis 

data yang dipeìroleìh dari kueìsioneìr yang diseìbarkan keìpada pegawai Rumah 

Sakit Umum Daeìrah Palabuhanratu. Hasil uji instrumeìn data, uji hipoteìsis, 

uji analisis reìgreìsi,  dan uji koeìfisieìn deìteìrminasi dijeìlaskan seìcara sisteìmatis 

untuk meìnjawab rumusan masalah. 

5. Bab V Peìnutup Bab teìrakhir ini beìrisi keìsimpulan yang dipeìroleìh dari hasil 

peìneìlitian dan peìmbahasan. Juga disampaikan saran praktis untuk manajeìmeìn 

rumah sakit dan reìkomeìndasi untuk peìneìlitian seìlanjutnya. Bab ini 
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meìneìgaskan kontribusi peìneìlitian dalam meìningkatkan kineìrja peìgawai 

meìlalui streìs keìrja dan eìxteìrnal locus of control.


